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Masalah  penelitian ini adalah: a) Bagaimanakah pengaruh metode
demonstrasi terhadap motivasi belajar Perhotelan? b) Bagaimanakah
peningkatan  hasil belajar Perhotelan dengan diterapkannya metode
demonstrasi? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: a) Ingin mengetahui
pengaruh  motivasi  belajar  Perhotelan  setelah  diterapkan  metode
demonstrasi, b) Ingin mengetahui peningkatan hasil belajar Perhotelan
setelah diterapkannya metode demonstrasi, Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran
terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan revisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas XI Perhotelan
2 SMK Negeri 1 Tasikmalaya. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif,
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus
HI yaitu, siklus I (72%), siklus II (83%), siklus III (89%). Simpulan dari
penelitian ini adalah metode demonstrasi berpengaruh positif terhadap
motivasi dan hasil belajar Siswa kelas XI Perhotelan 2 SMK Negeri 1
Tasikmalaya, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran Perhotelan

Keywords: Learning
motivation, learning
outcomes, demonstration
method

The problem of this research is: a) How does the demonstration method
influence Hospitality learning motivation? b) How will Hospitality learning
outcomes improve by implementing the demonstration method? The aims of
this research are: a) Want to know the effect of motivation to learn
Hospitality after applying the demonstration method, b) Want to know the
increase in Hospitality learning outcomes after implementing the
demonstration method. This type of research is action research in three
rounds. Each round consists of four stages, namely: design, activities and
observations, reflection, and revision. The target of this research is students
of Class XI Hospitality 2 of SMK Negeri 1 Tasikmalaya. The data obtained is
in the form of formative test results, observation sheets of teaching and
learning activities. From the analysis results, it was found that student
learning outcomes increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (72%),
cycle 11 (83%), cycle I1I (89%). The conclusion of this research is that the
demonstration method has a positive effect on the motivation and learning
outcomes of class

PENDAHULUAN

Kompetensi keahlian Perhotelan mempelajari berbagai unit
kompetensi fungsional dalam program keahlian Perhotelan. Pada
setiap unit kompetensi yang ada pada mata pelajaran Perhotelan berisi
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pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus
dimiliki peserta didik dalam penguasaan kompetensi-kompetensi
fungsional di bidang Perhotelan. Kompetensi peserta didik program
keahlian Perhotelan antara lain: memiliki keterampilan melaksanakan
tugas menyediakan layanan Front Office seperti: layanan reservasi,
layanan barang, penyambutan tamu, layanan akomodasi, memberikan
layanan melalui telepon, memberikan informasi yang dibutuhkan tamu.
Kompetensi di bidang Housekeeping seperti: memiliki keterampilan dalam
tugas secara benar untuk melaksanakan pembersihan public area,
pembersihan dan penataan kamar, penanganan administrasi housekeeping,
penanganan laundry dan seragam karyawan serta penyediaan
rangkaian bunga. Sedangkan untuk kompetensi pelayanan makanan dan
minuman terdiri dari menangani pesanan tamu, menyiapkan dan
menyajikan makanan dan minuman, menyediakan room service,
mengoperasikan bar, menangani pembayaran, serta menangani
kebersihan peralatan makan dan minum.

Menurut W.H Burton dalam Uzer M. Usman (2010:7) menyatakan, belajar
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya, perubahan tingkah
laku meliputi aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sedang menurut Josep F
Callahan dan Leonard H Clark dalam Slameto (2006:54) menyatakan, walaupun
belajar berlangsung seumur hidup, namun disadari bahwa tidak semua belajar
dilakukan secara sadar. Menurut Seels dan Rita dalam Slameto (2006:54), belajar
diartikan sebagai perolehan perubahan tingkah laku yang relatif permanen dalam
diri seseorang mengenai pengetahuan atau tingkah laku karena adanya
pengalaman. Hal senada dinyatakan oleh Bower dan Ernes, bahwa belajar diartikan
sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan tidak disebabkan oleh
adanya kedewasaan.

Mata pelajaran perhotelan bermanfaat wuntuk: a) sarana
pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan perkembangan teknologi
dan dinamika layanan yang digunakan di industri perhotelan, b)
memberikan pengalaman belajar peserta didik sesuai dengan persyaratan
yang dituntut oleh dunia kerja, c¢) membangun dan menerapkan budaya
dunia kerja bagi peserta didik, d) sebagai sarana kegiatan usaha bagi
peserta didik, e) mengembangkan kreativitas dan inovasi bagi peserta
didik, f) menyiapkan peserta didik untuk mendapatkan pengakuan
dalam  bentuk  sertifikat kompetensi, dan g) menerapkan
produktivitas/kinerja dari dunia kerja.

Mata pelajaran Perhotelan bertujuan membekali peserta didik
dengan kemampuan soft skills dan hard skills yaitu kemampuan
minimal berbahasa Inggris dan bahasa asing pilihan lainnya, pelayanan
prima, menjaga kebersihan dan hospitaliti melalui proses pembelajaran:
1) Menerapkan dan melakukan tugas operasional Kantor Depan Hotel

(Front Office)
2) Menerapkan dan melakukan tugas operasional Tata Graha dan Binatu
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(Housekeeping and Laundry)
3) Menerapkan dan melakukan tugas operasional Pelayanan Makanan
dan Minuman (Food and Beverage Service)

Berdasarkan hasil pengamatan sementara di SMK Negeri 1 Tasikmalaya
dalam proses belajar Perhotelan di kelas XI Perhotelan 2 terdapat beberapa
kelemahan yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain : 1) partisipasi dan
minat dalam kegiatan belajar mengajar siswa masih rendah , 3) sebagian besar siswa
kurang termotivasi untuk belajar, 4) siswa mengalami kesulitan dalam melakukan
praktik. Ini berdampak pada hasil belajar, dimana hasil belajar para siswa dari 36
terdapat 31% dengan hasil belajar masih di bawah kriteria yang diharapkan. Jenis
motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu, apakah karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang
demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar (Usman, 2000: 29).
Sedangkan menurut Djamarah (2002: 115), motivasi instrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan
kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan
motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan
dan kesiapan dalam diri indvidu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000: 28). Menurut Djamarah
(2002: 114) motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri
seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dicari pemecahan yang tepat
untuk perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas XI Perhotelan 2 yaitu dengan
perlunya meningkatkan mutu pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat
mampu meningkatkan minat, motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajarnya.
Untuk itu perlu dilakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran dengan
mengaplikasikan suatu model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi
aktif dan kreatif. Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang mengajak
siswa untuk belajar secara aktif. Belajar aktif mendominasi aktivitas pembelajaran
sehingga siswa secara aktif menggunakan potensi otak, dalam hal menemukan ide
pokok, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru dipelajari.
Penggunaan metode pembelajaran yang monoton (konvensional), dimungkinkan
siswa tidak termotivasi dalam belajar sehingga hasil belajar menjadi tidak baik.

Perlu adanya model pembelajaran harus bisa mengubah gaya belajar siswa
dari siswa yang belajar pasif menjadi aktif dalam mengkonstruksikan konsep. Model
pembelajaran yang tepat membuat Mata Pelajaran Perhotelan lebih berarti, masuk
akal, menantang, menyenangkan dan cocok untuk siswa. Istilah demonstrasi dalam
pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada
umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasioan peralatan
barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba
lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang mendemontrasikan (guru,
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siswa, atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang
didemonstrasikan (Ramayulis, 244:2004).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan,
yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan
kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan
sosial eksperimental. Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan
dan perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah,
(Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan
utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan
peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4)
hubungan antara proyek dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana
guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk
ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara
penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran
pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di
SMK Negeri 1 Tasikmalaya tahun pelajaran 2022/2023. Waktu penelitian adalah
waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober semester ganjil
2022/2023

Penelitian ini mengacu pada  perbaikan  pembelajaran  yang
berkesinambungan atau terus menerus. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan
bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian
tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan
refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan
dirasa sudah cukup

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal
yang terjadi dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 2002:82). Ciri atau
karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan
kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tidakan
adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan invovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi
dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain. Sesuai dengan jenis
penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan
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model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart dalam Arikunto, Suharisimi
(2002: 83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Instrumen adalah alat pengumpul data seperti, tes, kuesioner, observasi,
skala sikap, sosiometri, wawancara dan lain-lain. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh
respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase
keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes praktik pada setiap akhir putaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Suatu Capaian Pembelajaran (CP) dianggap tuntas secara klasikal jika siswa
yang mendapat nilai 65 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan seorang siswa
dinyatakan tuntas belajar pada Capaian Pembelajaran (CP) tertentu jika mendapat
nilai minimal 65.
1. SiklusI
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari Modul Ajar 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan metode demonstrasi, dan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan di Kelas
XI Perhotelan 2 dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah Ketua
Program Keahlian Perhotelan SMK Negeri 1 Tasikmalaya dan Wali Kelas XI
Perhotelan 2. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada Modul Ajar 1 yang
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes
formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I

adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Pengelolan Pembelajaran Pada Siklus I
Penilaia
n Rata
No Aspek yang diamati
P1 | P2 | -rata
Pengamatan KBM
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A. Pendahuluan

Memotivasi
1. siswa 212 2
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 212 2

B. Kegiatan Inti
Mendiskusikan langkah-langkah
1. kegiatan bersama 313 3
siswa 313 | 3
Membimbing siswa melakukan
2. kegiatan
Membimbing siswa mendiskusikan
I 3. hasil kegiatan 313 3
dalam kelompok
Memberikan kesempatan pada siswa
4. untuk 3131 3
mempresentasikan hasil kegiatan
belajar mengajar

5. Membimbing siswa merumuskan 313 3
kesimpulan/menemukan konsep
C. Penutup
Membimbing siswa membuat
1. rangkuman 313 3
Memberikan
2. evaluasi 313 3
II | Pengelolaan Waktu 2|2
Antusiasme Kelas
I 1. Siswa Antusias 212 2
2. Guru Antusias 313 | 3
Jumlah 3232 32

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang
baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan
waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat penilaian kurang baik di
atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dan akan dijadikan
bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II. Hasil
observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel berikut.

Tabel 2 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus I

No Aktivitas Guru yang diamati Persentase
1 | Menyampaikan tujuan 5,0
2 | Memotivasi siswa/ merumuskan masalah 8,3
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 8,3
4 | Menyampaikan materi/langkah-langkah/ strategi 6,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 13,3
Membimbing dan mengamati siswa dalam
6 | menemukan konsep 21,7
7 | Meminta siswa memikirkan untuk lebih 10,0
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memahami materi

pelajaran
8 | Memberikan umpan balik 18,3
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 8,3

No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase

1 | Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 | Membaca buku siswa 11,5
3 | Bekerja dengan sesama teman sebangku 18,7
4 | Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 29
6 | Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 52
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep
yaitu 21,7%. Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing
sebesar 18,3% dan 13,3%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah
mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang
persentasenya cukup besar adalah Bekerja dengan sesama teman sebangku, diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu masing-masing
18,7% 14,4 dan 11,5%.

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode
demonstrasi sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup
dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih
dirasakan baru oleh siswa. Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa
seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 75
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 26
3 | Persentase ketuntasan belajar 72

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
demonstrasi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 75 dan ketuntasan
belajar mencapai 72% atau ada 26 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 72% lebih
kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode demonstrasi.

C. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut:
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1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran

2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu

3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya
1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga
siswa bisa lebih antusias.

2. SiklusII

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari Modul Ajar 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan metode demonstrasi dan
lembar observasi guru dan siswa.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan di Kelas
XI Perhotelan 2 dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah Ketua
Program Keahlian Perhotelan dan Wali Kelas X Perhotelan 2. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada Modul Ajar 2 dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data
hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II

Penilaia
n Rata
No Aspek yang diamati -
P1 | P2 | rata
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
Memotivasi
1. siswa 313 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran | 3 | 4 | 3,5
B. Kegiatan Inti
Mendiskusikan langkah-langkah
1. kegiatan 314 |35
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bersama siswa 4 | 4 4
Membimbing siswa melakukan
2. kegiatan
Membimbing siswa mendiskusikan
I 3. hasil 4 | 4 4
kegiatan dalam kelompok
Memberikan kesempatan pada siswa
4. untuk 4 | 4 4
mempresentasikan hasil
peneyelidikan
5. Membimbing siswa merumuskan 313 3
kesimpulan/menemukan konsep
C. Penutup
Membimbing siswa membuat
1. rangkuman 3 14|35
Memberikan
2. evaluasi 4 | 4 4
II | Pengelolaan Waktu 3 |3 2
Antusiasme Kelas
II1 1. Siswa Antusias 4 3 |35
2. Guru Antusias 4 | 4 4
Jumla
h 41 | 43 | 42
Ket. : Nilai : Kriteria

Dari tabel diatas, tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar
mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode
demonstrasi mendapatkan penilaian yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya
dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian
tersebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang
perlu mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan metode
demonstrasi diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari
dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang
apa yang telah mereka lakukan. Berikut disajikan hasil observasi aktivitas guru dan
siswa:

Tabel 5 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II

No Aktivitas Guru yang diamati Persentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa/ merumuskan masalah 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 6,7
4 | Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 11,7
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5 | Menjelaskan materi yang sulit 11,7
Membimbing dan mengamati siswa dalam
6 | menentukan konsep 25,0
Meminta siswa memikirkan untuk lebih
7 | memahami materi 8,2
pelajaran
8 | Memberikan umpan balik 16,6
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7
No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase
1 | Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 | Membaca buku siswa 12,1
3 | Bekerja dengan sesama teman sebangku 21,0
4 | Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 13,8
5 | Menyajikanhasil pembelajaran 4,6
6 | Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 54
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 | Merangkum pembelajaran 6,7
9 | Mengerjakan tes evaluasi/latihan 10,8

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep
yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta
siwa mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa
merangkum pelajaran (6,7 %).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus adalah:
Bekerja dengan sesama teman sebangku yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan
siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang mengalami
penurunan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM
(7,7%) dan merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktivitas siswa yang
mengalami peningkatan adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil
pembelajaran (4,6%), menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (54%), dan
mengerjakan tes evaluasi (10,8%). Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif
siswa terlihat pada tabel berikut.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Uraian Hasil Siklus IT
1 |Nilai rata-rata tes formatif 79
2 |Jumlah siswa yang tuntas belajar 30
3 | Persentase ketuntasan belajar 83

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 79 dan
ketuntasan belajar mencapai 83% atau ada 30 siswa dari 36 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
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peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa
setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti
apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode
demonstrasi.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep
3) Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara

lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih
termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam
diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal
latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.

3. Siklus III
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari Modul Ajar 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan metode demonstrasi dan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan di Kelas
XI Perhotelan 2 dengan jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah Ketua
Program Keahlian Perhotelan

dan Wali Kelas XI Perhotelan 2. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada Modul Ajar 3 dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

301



Rani Novia Kalsum

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Perhotelan Melalui Penerapan Metode Demonstrasi
Pada Siswa Kelas Xi Perhotelan 2 Smk Negeri 1 Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2022/2023

DOl Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v1i2.73

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 3 dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang
telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 3. Adapun data hasil
penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III
Penilaian| Rata
No Aspek yang diamati -
P1 |[P2 ] rata

Pengamatan

KBM

A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 31 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran | 4 | 4 | 4

Kegiatan
B. Inti
Mendiskusikan langkah-langkah
1. kegiatan bersama 4 [4 | 4
siswa 4 4 | 4
Membimbing siswa melakukan
2. kegiatan
Membimbing siswa mendiskusikan
I 3. hasil kegiatan 4 (4| 4
dalam kelompok
Memberikan kesempatan pada
4. siswa untuk 4 3135
mempresentasikan hasil
peneyelidikan
5. Membimbing siswa merumuskan 3 [3 | 3
kesimpulan/menemukan konsep
C. Penutup
Membimbing siswa membuat

1. rangkuman 4 (4| 4
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
Pengelolaan
II | Waktu 3 3 3
Antusiasme
Kelas
I1I 1. Siswa Antusias 4 4 4
2. Guru Antusias 4 4 4
Jumla
h 45 |44 44,5
Ket. : Nilai : Kriteria

1 :Tidak Baik
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Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan
belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan
metode demonstrasi mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah
memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep, dan pengelolaan waktu.

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode demonstrasi
diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin.

Tabel 8 Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II1

No Aktivitas Guru yang diamati Persentase
1 | Menyampaikan tujuan 6,7
2 | Memotivasi siswa/ merumuskan masalah 6,7
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 10,7
4 | Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 13,3
5 | Menjelaskan materi yang sulit 10,0

Membimbing dan mengamati siswa dalam
6 | menemukan konsep 22,6
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan
7 | hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 11,7
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0

No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase
1 | Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 20,8
2 | Membaca buku siswa 13,1
3 | Bekerja dengan sesama teman sebangku 22,1
4 | Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 15,0
5 | Menyajikanhasil pembelajaran 29
6 | Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 4,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1
8 | Merangkum pembelajaran 7,3
9 | Mengerjakan tes evaluasi/latihan 8,5

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan
konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab menurun masing-masing sebesar (10%) dan
(11,7%). Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengaitkan dengan
pelajaran sebelumnya (10%), menyampaikan materi/strategi /langkah-langkah
(13,3%), meminta siswa memikirkan untuk lebih memahami materi pelajaran (10%),
dan membimbing siswa merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas yang tidak
mengalami perubaan adalah menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus adalah
Bekerja ~ dengan  sesama  teman = sebangku = yaitu = (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami
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peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru (15,0%). Sedangkah aktivitas yang lainnya mengalami
penurunan. Berikutnya adalah rekapitulasai hasil tes formatif siswa seperti terlihat

pada tabel berikut.
Tabel 9 Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III
No Uraian Hasil Siklus IIT
1 |Nilai rata-rata tes formatif 83
2 [Jumlah siswa yang tuntas belajar 32
3 | Persentase ketuntasan belajar 89

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 83 dan
dari 36 siswa yang telah tuntas sebanyak 32 siswa dan 4 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 89% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan
metode demonstrasi sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah
diberikan.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode
demonstrasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus III guru telah menerapkan metode demonstrasi dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak,
tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan
dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode demonstrasi dapat
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
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Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi
memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu
masing-masing 72%, 83%, dan 89%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dengan menerapkan metode demonstrasi dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang
terus mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Perhotelan pada pada Capaian Pembelajaran : Menyiapkan Kamar
untuk Tamu dengan metode demonstrasi yang paling dominan adalah bekerja
dengan sesama teman sebangku, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan metode
demonstrasi dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Penerapan metode demonstrasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. 2) Metode demonstrasi memiliki dampak
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (72%), siklus II (83%),
siklus III (89%). 3) Metode demonstrasi dapat menjadikan siswa merasa dirinya
mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide
dan pertanyaan.
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